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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala limpahan rahmat, taufik, dan karunia-Nya sehingga buku yang 

berjudul “Ilmu Sosial Kontemporer dalam Perspektif Pendidikan 

Sejarah dan Pendidikan IPS” ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Kehadiran buku ini merupakan bagian dari ikhtiar akademik untuk 

merespons dinamika perubahan sosial yang berlangsung begitu cepat 

dan kompleks di era kontemporer. 

Ilmu sosial pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai 

kumpulan disiplin ilmu yang mempelajari masyarakat, tetapi lebih 

jauh merupakan cara berpikir kritis dalam memahami relasi antara 

individu, struktur, budaya, dan perubahan zaman. Dalam konteks 

kontemporer, realitas sosial tidak lagi bersifat sederhana dan linier, 

melainkan multidimensional, sarat dengan kompleksitas, serta 

dipengaruhi oleh arus globalisasi, digitalisasi, dan transformasi nilai. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan keilmuan yang tidak hanya 

deskriptif, tetapi juga reflektif, kritis, dan transformatif. 

Buku ini hadir untuk menjembatani kebutuhan tersebut, 

khususnya dalam ranah pendidikan sejarah dan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Pembelajaran sejarah dan IPS tidak lagi cukup dipahami 

sebagai proses transfer pengetahuan semata, melainkan sebagai ruang 

strategis untuk membangun kesadaran historis, kepekaan sosial, serta 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, 

pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi yang tidak 

hanya memahami realitas sosial, tetapi juga mampu berkontribusi 

secara aktif dalam menciptakan perubahan sosial yang lebih adil dan 

berkelanjutan. 

Secara substansial, buku ini memuat beragam perspektif mengenai 

konsep, paradigma, serta perkembangan ilmu sosial di era 



ix 

kontemporer, sekaligus mengaitkannya dengan praktik pendidikan. 

Disusun oleh para akademisi dari berbagai latar belakang keilmuan, 

buku ini diharapkan mampu memberikan sudut pandang yang 

komprehensif, integratif, dan kontekstual dalam memahami serta 

mengembangkan pembelajaran sejarah dan IPS yang relevan dengan 

tuntutan abad ke-21. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat 

kami harapkan sebagai bagian dari upaya penyempurnaan di masa 

yang akan datang. Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan 

buku ini. Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat yang 

luas, baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik 

pendidikan, serta menjadi bagian dari upaya bersama dalam 

membangun peradaban yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan. 

 

 

Editor  
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2 │ Pendahuluan: Ilmu-Ilmu Sosial Dalam Konteks Masyarakat Kontemporer 

masyarakat atau kumpulan data tentang kemasyarakatan (Sumitro, 

2023). Lebih dari itu Ilmu-ilmu Sosial sesungguhnya merupakan 

kerangka berpikir yang paripurna untuk memahami realitas 

kehidupan keseharian manusia termasuk interaksi di media sosial 

maupun perilaku berbelanja di platform e-commerce (Wang & Zhang, 

2012). Dari aspek istilah, Ilmu Sosial terbentuk dari dua unsur kata 

yakni “Ilmu” (pengetahuan sistematis) dan “Sosial” (dari bahasa Latin 

socius = kawan, teman, atau masyarakat) (Taufika & Baihaqi Siddik 

Lubis, 2022). Ilmu Sosial adalah cabang ilmu pengetahuan yang 

mempelajari hubungan antarmanusia, perilaku individu dalam 

konteks kelompok, serta struktur dan proses terbentuknya masyarakat 

(Judijanto et al., 2025). 

Ada tiga dimensi utama dari lingkup bahasan ilmu sosial 

(Hutagalung, 2015), yakni: (1) manusia sebagai makhluk individu 

yang menjelaskan ikhwal keunikan manusia, kesadaran diri, serta 

kemampuan berpikirnya. Dalam Psikologi Sosial serta Antropologi 

mempelajari tentang motivasi internal, keperibadian, serta proses 

kognitif yang mempengaruhi tindakan manusia; (2) manusia sebagai 

makhluk sosial yang mempelajari dimensi kodrati manusia yang 

hidup berkelompok dan tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. 

Dalam konteks ini menyoal cara berinteraksi, berkomunikasi, 

kerjasama, serta konflik dan integrasi; dan (3) interaksi dengan 

struktur dan institusi sosial, yakni memahami individu dan kelompok 

tidak semata-mata hidup dalam ruang yang hampa, tetapi dalam 

sebuah sistem yang memiliki aturan, nilai dan norma. Di dalam 

masyarakat terdapat insitusi sosial seperti keluarga, sekolah, agama, 

pasar, dan negara yang membentuk struktur yang berfungsi 

membatasi dan mengontrol tindakan individu. Hubungan timbal-

balik antara individu dalam masyarakat kemudian membentuk 

insitusi dan institusi tersebut mempolakan perilaku individu. Ketiga 
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A. PENDAHULUAN 

Bagian tulisan ini, mengulas tentang paradigma dan pendekatan 

teoretis dalam ilmu-ilmu sosial kontemporer. Bagian pertama, yaitu 

pendahuluan, mengulas tentang pengertian paradigma dan 

pendekatan teoretis yang digunakan dalam ilmu-ilmu sosial 

kontemporer, bagian kedua, mengulas paradigma dan pendekatan 

teoretis ilmu-ilmu sosial kontemporer, bagian ketiga, mengulas 

paradigma penelitian konstrutivisme, dan bagian keempat, penutup. 

Pengertian tentang paradigma di awali dengan pandangan atau 

pemikiran Thomas Kuhn seorang ilmuan fisika beraliran paradigma 

positivisme dari Lingkaran Wina, menekankan bahwa ilmu 

pengetahuan dapat diberikan pengakuan kalau didasarkan dengan 

adanya atau kepemilikan fakta-fakta, berdasarkan metode, bahasa 

dengan ketentuan kriteria yang memiliki kesamaan. Inilah yang 

Thomas Kuhn sebut sebagai dasar atau fondasi yang memperkuat 

ilmu pengetahuan sebagai kesatuan ilmu. Lebih lanjut Thomas Kuhn 

(Ritzer, 1996 dalam Akhyar Yusuf, 2011) menyatakan bahwa yang di 

maksud dengan konsep paradigma yaitu sebagai berikut: 
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A paradigm is a fundamental image of the subject matter within a science. 

It serves to define wahat should be studied, what question should be asked, 

how they should be asked and what rules should be followed in 

interpreting the answer obtained. The paradigm is the broadest unit of 

concensus within a science and serves to differentiate one scientific 

community (or subcommunity) from another. It subsumes, and 

interrelates the exemplars, theories, methods and instrument, that exist 

within it (Yusuf, 2016). 

Paradigma merupakan gambaran dasar dari pokok bahasan dalam 

ilmu pengetahuan dengan memiliki fungsi untuk memberikan definisi 

tentang apa yang perlu dipelajari dan pertanyaan apa yang perlu 

diajukan dan bagaimana pertanyaan tersebut harus diajukan serta 

aturan-aturan apa yang harus diikuti dalam memberikaan interpretasi 

dari jawaban yang didapatkan/diperoleh. Paradigma pada dasarnya 

adalah kesepakatan yang sifatnya luas dalam suatu ilmu pengetahuan 

dengan fungsi memberikan perbedaan antara satu komunitas atau 

subkomunitas dari komunitas ilmiah yang lainnya. Paradigma juga 

memiliki cakupan atau ruang lingkup yang dapat menghubungkan 

contoh, teori, metode dan instrumen. 

Pandangan Thomas Kuhn (dalam Yusuf, 2016)) tentang paradigma 

tersebut dilengkapi dengan berbagai contoh sehingga mudah 

dipahami dalam praktiknya. Kuhn mencontohkan bahwa hukum, 

teori, dan instrument secara bersama dijadikan sebagai role model dan 

sekaligus sebagai dasar sumber dan juga tradisi dalam melakukan 

penelitian-penelitian yang ilmiah, terutama penelitian ilmiah yang 

sifatnya khusus. Kuhn menjelaskan bahwa sesungguhnya paradigma 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang berpola, memiliki model dan 

juga memiliki sebuah skema yang sifatnya konseptual, terutama 

dalam pemahaman dari berbagai aspek tertentu yang berkaitan 

dengan fakta atau realitas. Inilah yang disebut sebagai aspek ontology 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan masyarakat global pada abad ke-21 telah 

membawa perubahan yang sangat cepat dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam bidang ekonomi, politik, 

budaya, teknologi, dan lingkungan. Transformasi tersebut 

memunculkan berbagai fenomena sosial baru yang semakin 

kompleks, seperti globalisasi ekonomi, revolusi digital, migrasi 

internasional, perubahan struktur pekerjaan, serta dinamika identitas 

budaya di tengah masyarakat multikultural. Kondisi ini menuntut 

ilmu-ilmu sosial untuk terus berkembang dan beradaptasi dalam 

memahami serta menjelaskan perubahan sosial yang terjadi secara 

cepat dan multidimensional (Giddens & Sutton, 2021).  

Ilmu-ilmu sosial pada dasarnya merupakan bidang kajian ilmiah 

yang berfokus pada pemahaman terhadap perilaku manusia dalam 

kehidupan sosial. Disiplin ilmu seperti sosiologi, antropologi, 

ekonomi, ilmu politik, geografi sosial, dan studi budaya berkembang 

untuk menjelaskan bagaimana manusia membangun relasi sosial, 

membentuk institusi sosial, serta menciptakan sistem nilai dan norma 

dalam masyarakat. Dalam perkembangannya, ilmu-ilmu sosial tidak 

hanya berfungsi sebagai alat analisis terhadap realitas sosial, tetapi 

juga sebagai sarana untuk merumuskan solusi terhadap berbagai 

persoalan sosial yang dihadapi masyarakat (Scott, 2020).  
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Memasuki era kontemporer, ilmu-ilmu sosial mengalami 

transformasi paradigma yang signifikan. Jika pada masa klasik ilmu 

sosial lebih menekankan pada pendekatan positivistik dan struktural 

dalam memahami masyarakat, maka pada perkembangan berikutnya 

muncul berbagai pendekatan baru yang lebih kritis, reflektif, dan 

interdisipliner. Para ilmuwan sosial mulai menyadari bahwa 

fenomena sosial tidak dapat dipahami secara sederhana melalui satu 

perspektif ilmu saja, melainkan memerlukan integrasi berbagai 

pendekatan untuk menjelaskan kompleksitas kehidupan sosial 

modern (Ritzer & Stepnisky, 2021a).  

Selain perubahan paradigma, perkembangan ilmu-ilmu sosial 

kontemporer juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi yang mengubah pola interaksi sosial masyarakat. 

Kehadiran internet, media sosial, dan teknologi digital telah 

menciptakan ruang sosial baru yang memungkinkan terjadinya 

interaksi lintas batas geografis dan budaya. Fenomena ini melahirkan 

bentuk masyarakat baru yang sering disebut sebagai masyarakat 

jaringan (network society), di mana hubungan sosial semakin 

dipengaruhi oleh jaringan informasi dan teknologi digital (Castells, 

2018).  

Di sisi lain, globalisasi juga memperluas ruang interaksi sosial 

antarnegara sehingga berbagai isu sosial tidak lagi bersifat lokal, 

melainkan memiliki dimensi global. Permasalahan seperti 

ketimpangan ekonomi global, konflik identitas budaya, perubahan 

iklim, serta migrasi internasional menjadi isu penting yang 

membutuhkan kajian mendalam dari perspektif ilmu-ilmu sosial. Oleh 

karena itu, para ilmuwan sosial di era kontemporer dituntut untuk 

mengembangkan pendekatan analisis yang lebih komprehensif dan 

responsif terhadap perubahan sosial yang terjadi di tingkat global 

maupun lokal (Kajee, 2025).  
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A. KONSEP IPS TERPADU 

Pada tahun 1970-an kehadiran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

tengah-tengah dunia Pendidikan, jelas dipengaruhi oleh gerakan-

gerakan pembaharuan di Amerika Serikat, ketika IPS sering 

dihubungkan dengan gerakan The New Social Studies pada tahun 1970-

an (Somantri, 2021a). New Social Studies menegasakan untuk tujuan 

pembelajaran yang menimbulkan pemilihan metode dan strategi 

pembelajaran. Tujuan Social Studies jika dikategorikan menurut Bloom 

(1956) adalah cognitive, affective, dan psychomotor. Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) dikembangkan sebagai kajian terpadu yang 

merekonstruksi berbagai disiplin ilmu sosial, seperti sejarah, geografi, 

sosiologi, ekonomi, dan politik ke dalam bentuk pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan peserta didik. IPS tidak mengajarkan setiap 

disiplin secara terpisah, melainkan mengintegrasikannya untuk 

membantu peserta didik memahami fenomena sosial secara utuh.  

Sejalan dengan kerangka National Council for the Social Studies, social 

studies bahwa Pendidikan IPS adalah social student is the integrated study 

of the social science and humanities to promotive civic competence. Whthin 

school program, social studies provides coordinated, sistimatic study drawing 

upon such disciplines such as anthropology, erchaeology, economics, 

geography, history, law, philosophy, political science, psychology, religion, 
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and sociology as well as appropriate content from the humanities, 

mathematics, and the natural science. The primary purpose of social studies 

is to help young people to develop the ability to make informed and reasoned 

decisions for the public good as citizens of a culturally diverse, democratic 

society in an interdependent word (NCSS, 1994). Kajian terpadu ilmu 

sosial dan humaniora ini bertujuan mengembangkan kompetensi 

kewargaan (Hasni et al., 2021; Rapoport, 2020).  

Sebagai kajian terpadu, IPS menempatkan fenomena sosial nyata 

sebagai pusat pembelajaran sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan berbagai perspektif ilmu dalam memahami 

masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya menekankan penguasaan 

konsep, tetapi juga pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

kesadaran nilai, serta tanggung jawab sosial sebagai warga negara (J. 

A. Banks, 2008; Sapriya, 2009). Oleh karena itu, IPS berfungsi sebagai 

pendidikan kehidupan sosial yang membentuk kemampuan 

memahami masyarakat, menghargai keberagaman budaya, serta 

mengambil keputusan sosial secara reflektif dalam konteks 

demokratis (Hasni et al.,  2022; Trilling & Fadel, 2015).  

Berkaitan dengan definisi Ilmu Pengetahuan Sosial, (A. J. Banks, 

1990) berpandangan bahwa The social studies is thatpartof the elementary 

and highschool curriculum which has the primary responsibility for helping 

students to develop the knowledge, skills, attitudes, and values needed to 

participate in the civic life of their local communities, the nation and the world.  

Berdasarkan kerangka tersebut, pembahasan mengenai IPS 

sebagai kajian terpadu mencakup hakikat IPS dalam pendidikan, 

landasan filosofis, sosiologis dan kultural, integrasi disiplin ilmu, serta 

karakteristik pembelajaran terpadu. Keseluruhan aspek tersebut 

menunjukkan bahwa IPS bukan sekadar kumpulan materi sosial, 

melainkan suatu pendekatan pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik menjadi individu yang memahami masyarakat sekaligus 
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A. PENDAHULUAN  

Sejarah sebagai disiplin ilmu humaniora saat ini dihadapkan 

berbagai problematika yang kompleks. Disatu sisi, tuntutan pedagogis 

untuk menghadirkan pembelajaran yang inovatif dan relevan  dengan 

kompetensi abad ke-21. Namun disisi lain, pengajaran sejarah 

terkadang masih terjebak pada pendekatan naratif kronologis yang 

berpusat pada narasi yang berkaitan dengan peristiwa politik, tokoh-

tokoh besar dan hafalan angka tahun. Akibat dari itu, pembelajaran 

sejarah seringkali gagal menghadirkan pemahaman yang bermakna 

tentang dinamika kehidupan manusia di masa lalu. Sejarah direduksi 

menjadi sekedar etalase fakta terpisah dari realitas kehidupan sehari-

hari masyarakat (Carr, 2003., Cannadine, 2002). 

Seiring perkembangan historiografi modern, sejarah sebagai 

bagian dari ilmu humaniora murni mulai membuka batasan yang 

kaku dengan ilmu-ilmu sosial lainnya seperti sosiologi, antropologi, 

politik, ekonomi, dan geografi (Gourdin, 2008). Pengaruh mazhab 

Annales di Prancis pada awal abad ke-20 mendorong penulisan 

sejarah besifat lebih total (total history) dimana peristiwa masa lalu 

tidak lagi dilihat sebagai suatu peristiwa tunggal, melainkan sebagai 
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hasil dari jalinan kompleks struktur sosial, kondisi geografis, fluktuasi 

ekonomi, dan sistem budaya (Braudel, 1958). Pergeseran paradigma 

ini membawa dampak yang besar bagi pendidikan sejarah, bahwa 

untuk memahami masa lalu secara utuh sejarah tidak lagi berdiri 

sendiri, melainkan harus dielaborasikan dengan ilmu-ilmu sosial 

lainnya. 

Mengintegrasikan perspektif ilmu-ilmu sosial  seperti sosiologi, 

antropologi, ekonomi, geografi, dan ilmu politik ke dalam pendidikan 

sejarah bukan hanya sekadar memperkaya referensi, melainkan suatu 

kebutuhan pedagogis yang dirasa tepat. Pada era kontemporer, 

pendidik seringkali menghadapi tantangan dari murid-muridnya. 

Olehnya itu tanpa pisau analisis dari disiplin ilmu sosial, materi 

sejarah cenderung terasa sangat kuno dan tidak memiliki arti dengan 

realitas masa kini. Meskipun berbagai model inovatif sebut misalnya 

Project Based Learning (PjBL) telah diperkenalkan, pada kenyataannya 

guru sejarah seringkali kesulitan dalam merelevansikan materi sejarah 

dengan isu modern (Lionar et al., 2025). 

Lebih  lanjut, pendekatan multidisipliner melihat peristiwa masa 

lalu untuk mencegah terjadinya anakronisme dalam pemikiran murid, 

yakni suatu pemikiran dimana seseorang menilai struktur, atau 

tindakan masyarakat masa lalu menggunakan standar moral dan 

sosial masa kini. Dengan menggunakan kacamata antropologi 

ataupun sosiologi,  murid dilatih untuk memahami peristiwa sejarah 

di dalam struktur makna dan konteks kultural pada zamannya sendiri. 

Proses ini secara langsung dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

sejrah (historical thinking) yang kritis. Murid belajar menganalisis motif 

dibalik sebuah peristiwa, melihat pola perubahan dan 

kesinambungan, serta memahami bahwa setiap fenomena historis 

selalu bersifat multidimensional (Wineburg, 2018).  
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan mutakhir dalam ilmu sosial memperlihatkan 

bahwa berbagai gejala sosial yang muncul dalam kehidupan 

masyarakat semakin memperlihatkan keterhubungan yang erat dan 

tingkat kompleksitas yang tinggi. Kondisi tersebut mengisyaratkan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang tidak lagi bertumpu pada 

satu disiplin ilmu secara terpisah, melainkan mengedepankan 

integrasi beragam perspektif keilmuan sosial. Dalam ranah 

pendidikan sejarah dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), pendekatan 

interdisipliner memungkinkan penggabungan konsep-konsep dari 

sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, serta antropologi untuk 

menelaah dinamika kehidupan masyarakat secara menyeluruh. 

Melalui integrasi tersebut, peserta didik dapat memahami keterkaitan 

antarunsur sosial yang memengaruhi perubahan masyarakat dengan 

cara pandang yang lebih luas, sistematis, dan komprehensif. 

Di samping itu, orientasi pendidikan pada abad ke-21 

menempatkan pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, 
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serta kecakapan memecahkan persoalan sosial yang kompleks sebagai 

prioritas utama. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah dan IPS tidak 

lagi sekadar menekankan penguasaan fakta atau urutan kronologis 

peristiwa, tetapi juga menuntut kemampuan peserta didik dalam 

menelaah hubungan sebab dan akibat yang melatarbelakangi 

dinamika sosial. Pendekatan interdisipliner memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menelaah suatu fenomena sosial melalui berbagai 

perspektif keilmuan, sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi 

lebih mendalam dan reflektif terhadap realitas sosial yang ada. 

Dalam kerangka pedagogi modern, praktik pembelajaran yang 

memadukan beragam disiplin ilmu juga terbukti mampu memperkuat 

kualitas pemahaman konseptual peserta didik. Pengintegrasian 

konsep dari berbagai bidang kajian memungkinkan siswa mengenali 

keterhubungan antara berbagai fenomena sosial yang sebelumnya 

dipelajari secara terpisah dalam masing-masing disiplin. Keadaan ini 

menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna karena pengetahuan 

yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat 

dikaitkan secara langsung dengan realitas sosial yang dialami dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks Indonesia, penerapan pendekatan interdisipliner 

pada pembelajaran sejarah dan IPS memiliki tingkat relevansi yang 

tinggi mengingat karakter masyarakat yang multikultural serta 

dinamika sosial yang sangat beragam. Penggabungan berbagai sudut 

pandang ilmu sosial memungkinkan peserta didik memahami 

hubungan timbal balik antara aspek sejarah, budaya, ekonomi, dan 

politik dalam proses pembentukan identitas nasional. Dengan 

demikian, pendekatan interdisipliner tidak hanya berfungsi sebagai 

strategi pembelajaran semata, tetapi juga berperan sebagai sarana 

pendidikan yang menumbuhkan kesadaran sosial sekaligus 

memperkuat pemahaman kebangsaan di kalangan siswa. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada era kontemporer 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Perubahan sosial, 

perkembangan teknologi, serta arus globalisasi yang semakin intensif 

membuat realitas sosial yang dihadapi masyarakat saat ini tidak dapat 

dipahami hanya dari satu disiplin ilmu. Pendekatan yang lebih 

menyeluruh dan menyatu diperlukan (Widodo et al., 2020). Dalam hal 

ini, pendidikan IPS memiliki peran penting sebagai ruang yang 

menggabungkan berbagai perspektif ilmu sosial. Ini membantu 

peserta didik memahami fenomena sosial dengan cara yang lebih 

lengkap dan kontekstual (Rahmawati & Husain, 2025). Sebagai bidang 

kajian terpadu, IPS mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu seperti 

sejarah, ekonomi, sosiologi, antropologi dan geografi dalam satu 

kerangka pembelajaran yang tidak hanya menyederhanakan struktur 

kurikulum, melainkan membangun kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan reflektif peserta didik saat menghadapi isu-isu sosial saat 

ini. Dengan pendekatan ini, peserta didik diharapkan melihat 
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keterkaitan antara fenomena sosial, memahami akar permasalahan, 

dan mengembangkan solusi yang relevan dengan kehidupan nyata 

(Ulya et al., 2023).  

Lebih dari sekadar transfer pengetahuan, pendidikan IPS berperan 

dalam membentuk kesadaran sosial dan karakter peserta didik sebagai 

warga negara yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab. Dalam 

menghadapi tantangan abad ke-21, seperti ketimpangan sosial, 

perubahan budaya, dan gangguan teknologi, IPS menjadi alat penting 

untuk menumbuhkan empati, toleransi, dan kemampuan beradaptasi. 

Oleh karena itu, penguatan peran IPS sebagai ruang integrasi ilmu 

sosial kontemporer adalah langkah penting untuk mewujudkan 

pendidikan yang relevan, transformatif, dan berfokus pada masa 

depan (Ixfina et al., 2024). 

 

 

B. KERANGKA KONSEPTUAL INTEGRASI ILMU SOSIAL 

Kerangka konseptual integrasi ilmu-ilmu sosial dalam Pendidikan 

IPS menggabungkan berbagai disiplin seperti sejarah, ekonomi, 

sosiologi, antropologi, dan geografi dalam satu analisis yang saling 

melengkapi untuk memahami fenomena sosial secara menyeluruh. 

Integrasi ini berangkat dari asumsi bahwa realitas sosial adalah hal 

yang kompleks dan dinamis (Khoir, 2024). Oleh karena itu, IPS 

dikembangkan sebagai bidang kajian yang menggabungkan berbagai 

perspektif ilmu sosial untuk membentuk pemahaman yang 

menyeluruh, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan peserta 

didik (Nisa & Anshori, 2021). 

Sejarah dalam kerangka integratif berfungsi sebagai dimensi 

waktu yang memberikan pemahaman tentang asal-usul, 

perkembangan, dan perubahan suatu fenomena sosial dari waktu ke 

waktu. Melalui sudut pandang sejarah, peserta didik dapat melihat 
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A. PENDAHULUAN 

Sejarah secara konvensional sering dipahami sebagai upaya untuk 

merekonstruksi dan merekam peristiwa masa lalu secara objektif. 

Dalam pendekatan ini, sejarah ditempatkan sebagai disiplin ilmu yang 

berupaya menghadirkan fakta-fakta empiris melalui metode yang 

sistematis, seperti kritik sumber, verifikasi data, dan penyusunan 

kronologi yang logis. Namun, dalam perkembangan kajian 

historiografi kontemporer, pemahaman tersebut mengalami 

pergeseran yang cukup signifikan. Sejarah tidak lagi dilihat semata-

mata sebagai kumpulan fakta yang bersifat netral, melainkan sebagai 

hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh cara masyarakat 

mengingat dan menafsirkan masa lalu. Dengan demikian, sejarah 

tidak hanya berkaitan dengan “apa yang terjadi”, tetapi juga 

“bagaimana peristiwa itu diingat dan dimaknai”. Dalam konteks ini, 

konsep memori kolektif menjadi penting karena memberikan 

kerangka untuk memahami bagaimana ingatan bersama terbentuk, 



188 │ Sejarah Sebagai Memori Kolektif: Tafsir Ulang Masa Lalu Dalam Masyarakat Modern 

dipertahankan, dan diubah dalam suatu kelompok sosial (Assmann, 

2006). 

Konsep memori kolektif pertama kali dirumuskan secara 

sistematis oleh Maurice Halbwachs yang menegaskan bahwa ingatan 

individu tidak pernah berdiri sendiri, melainkan selalu berada dalam 

kerangka sosial tertentu. Individu mengingat bukan sebagai entitas 

yang terisolasi, tetapi sebagai bagian dari kelompok yang memiliki 

nilai, norma, dan pengalaman bersama. Dengan kata lain, apa yang 

diingat oleh seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, 

budaya, dan institusi tempat ia berada. Oleh karena itu, memori 

kolektif dapat dipahami sebagai hasil interaksi sosial yang membentuk 

cara suatu kelompok memandang masa lalu (Wawrzyniak, 2022). 

Perspektif ini menantang asumsi bahwa sejarah bersifat objektif, 

karena dalam praktiknya, sejarah selalu dipengaruhi oleh sudut 

pandang kolektif yang berkembang dalam masyarakat. Bahkan, dalam 

banyak kasus, ingatan kolektif dapat lebih kuat daripada bukti historis 

itu sendiri, karena ia hidup dalam kesadaran sosial dan diwariskan 

secara terus-menerus. 

Dalam perkembangan selanjutnya, Pierre Nora memperkenalkan 

konsep lieux de mémoire atau “tempat-tempat ingatan” untuk 

menjelaskan bagaimana masyarakat modern mempertahankan 

hubungan dengan masa lalu. Menurut Nora, modernitas telah 

menyebabkan melemahnya memori tradisional yang sebelumnya 

hidup secara organik dalam praktik kehidupan sehari-hari, seperti 

tradisi lisan, kebiasaan, dan ritual komunitas. Akibatnya, masyarakat 

menciptakan berbagai bentuk representasi seperti arsip, monumen, 

museum, dan ritual peringatan sebagai sarana untuk menjaga ingatan 

kolektif (Assmann, 2008). Fenomena ini menunjukkan bahwa sejarah 

dan memori tidak lagi menyatu secara alami, melainkan dipisahkan 

oleh proses refleksi dan institusionalisasi. Dalam konteks ini, tempat-
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A. PENDAHULUAN  

Mengetahui masa lalu bukanlah pertanda kemunduran yang akan 

datang melainkan, itu adalah cara untuk menghidupkan kembali 

posisi umat manusia di tengah kesulitan. Dalam wacana 

makrokosmik, peristiwa-peristiwa besar dunia biasanya dipandang 

sebagai satu cerita tunggal yang didominasi oleh kekuatan-kekuatan 

besar. Namun, perspektif kontemporer menunjukkan bahwa 

individu-individu lokal dengan pengaruh internasional dan global 

bertanggung jawab atas kekacauan global. Di luar karakteristik 

geografisnya, suatu wilayah dapat dianggap historis karena 

memungkinkan interaksi antara bidang politik, ekonomi, dan agama. 

Dalam konteks ini, waktu lokal dianggap sebagai mikrokosmos yang 

terkadang memengaruhi dinamika global. Area yang berfungsi 

sebagai jembatan antara laut Barat dan Timur adalah salah satu elemen 

paling mendasar dari dunia laut yag maju. Area ini bukan hanya 

bagian dari sejarah tetapi juga mendefinisikan gagasan kedaulatan 

laut. 

Menurut Global Dynamics, Sejarah Lokal adalah studi yang tidak 

hanya meneliti sejarah dunia tetapi juga menetapkan posisi strategis 

Makassar sebagai kekuatan maritim yang telah lama ada. Bermula dari 

keruntuhan Malaka pada tahun 1511 hingga transformasi digital abad 



216 │ Sejarah Lokal Dalam Dinamika Global 

ke-21, menunjukkan bagaimana entitas lokal dapat berubah, 

beradaptasi, dan tetap relevan dalam menghadapi globalisasi yang 

berubah. Selama abad ke-16, tepatnya 15 Agustus 1511, perdagangan 

dunia mengalami perubahan besar. Setelah Malaka jatuh ke tangan 

Portugis dibawah Afonso de Albuquerque, perdagangan rempah-

rempah menjadi lebih kuat di Timur. Makassar dibawah kendali 

Gowa-Tallo, kota ini bangkit menjadi entropolis yang tak tertandingi. 

Sejarawan Anthony Reid menggambarkan Makassar sebagai 

fenomena unik di Asia Tenggara, sebuah pelabuhan yang berkembang 

pesat karena kebijakan Mare Liberum (pintu terbuka) (Anawagis et al., 

2023). Pada era Eropa, masyarakat Makassar sangat meyakini bahwa 

"Tuhan menciptakan laut untuk semua manusia," sebuah prinsip 

hukum maritim yang mencerminkan teori modern Hugo Grotius. 

Suasana Makassar dan Somba Opu pada abad ke-17 merupakan 

simfoni dunia. Di pelabuhan, para pedagang Tionghoa berlabuh 

menjajakan porselen berdampingan dengan kapal pedagang Inggris, 

Denmark, dan Spanyol. Menurut teori ekonomi Braudel, Makassar 

dapat dianggap sebagai ekonomi dunia yang kecil dan mandiri. 

Namun, keberhasilan ini berkorelasi langsung dengan VOC. Pada 

tanggal 18 November 1667, Perjanjian Bongaya, yang kemudian 

dihapuskan pada tahun 1669, mengubah struktur kekuasaan. Bentuk 

dan rupa yang digunakan untuk mewakili otoritas memiliki fungsi 

yang mirip dengan kontrol, menurut para arkeolog kelautan, karena 

ini adalah masa transisi yang cukup lambat. Namun, Laut Makassar 

tidak pudar, menurut sosiolog Heather Sutherland. Di sisi lain, dari 

teripang hingga pertengahan abad ke-18, diasporanya meluas ke 

Australia utara (Marege). Hubungan ini mendahului hubungan 

diplomatik pertama antara masyarakat Indonesia dan masyarakat 

Aborigin. Merupakan keyakinan mendasar bahwa Makassar 

memainkan peran aktif dalam meningkatkan hubungan sosial di 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan sosial adalah hal yang pasti terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. Dari zaman dahulu hingga zaman kontemporer, 

masyarakat selalu mengalami perubahan dalam struktur sosial, cara 

berinteraksi, nilai-nilai, serta lembaga-lembaga yang mengaturnya. 

Perubahan ini dapat terjadi dengan cepat atau lambat, bisa 

direncanakan ataupun terjadi tanpa rencana, dan dapat memberikan 

dampak yang baik maupun buruk. Dari sudut pandang sosiologi, 

perubahan sosial dipahami sebagai perubahan dalam struktur dan 

fungsi sistem sosial yang memengaruhi hubungan antar individu dan 

kelompok. Oleh karena itu, perubahan sosial tidak hanya berkaitan 

dengan perubahan perilaku individu, tetapi juga mencerminkan 

pergeseran yang lebih luas dalam kehidupan masyarakat. 

Saat memasuki abad ke-21, laju perubahan sosial semakin cepat 

seiring dengan semakin kuatnya pengaruh globalisasi. Globalisasi 

menghubungkan negara-negara melalui kemajuan dalam teknologi 

informasi, perdagangan internasional, pergerakan manusia, serta 

pertukaran budaya antar negara. Proses ini menciptakan ruang sosial 

baru yang memungkinkan orang untuk berinteraksi tanpa batas 
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wilayah, tetapi juga membawa tantangan yang rumit bagi masyarakat 

lokal. Globalisasi tidak hanya mempengaruhi ekonomi, tetapi juga 

berpengaruh pada nilai-nilai, norma, gaya hidup, dan identitas sosial. 

Digitalisasi dalam dunia kerja, masuknya budaya global, dan 

bertambahnya ketergantungan terhadap teknologi merupakan contoh 

nyata dinamika sosial yang penuh dengan peluang namun juga risiko, 

seperti ketidakadilan sosial dan krisis identitas. 

Berbagai teori sosiologi telah berusaha menjelaskan fenomena 

perubahan sosial ini. Teori evolusi melihat perubahan sebagai proses 

bertahap menuju tingkat yang lebih rumit, sedangkan teori konflik 

menyoroti pentingnya perbedaan kepentingan dalam mendorong 

perubahan sosial. Pandangan fungsionalisme menganggap perubahan 

sebagai bentuk penyesuaian sistem sosial terhadap kebutuhan yang 

baru, sementara teori modernisasi dan ketergantungan 

memperhatikan hubungan antara negara maju dan negara 

berkembang dalam konteks globalisasi. Keragaman cara ini 

menunjukkan bahwa perubahan sosial adalah fenomena yang 

memiliki banyak dimensi yang tidak bisa dipahami hanya dari satu 

sudut pandang. Dalam kenyataannya, masyarakat tidak hanya 

menjadi objek perubahan, melainkan juga merupakan subjek yang 

secara aktif beradaptasi, menciptakan ide-ide baru, atau bahkan 

melawan perubahan yang terjadi. 

Di tengah perubahan itu, masalah pada solidaritas sosial dan daya 

tahan masyarakat semakin terlihat. Meningkatnya sikap 

individualisme, konsumsi berlebihan, dan persaingan global dapat 

melemahkan rasa saling peduli yang sebelumnya menjadi dasar 

kehidupan bersama. Ketidakmerataan akses terhadap pendidikan, 

teknologi, dan kesempatan ekonomi semakin memperjelas stratifikasi 

sosial baru yang didasarkan pada penguasaan informasi dan sumber 

daya digital. Oleh karena itu, diperlukan cara-cara untuk memperkuat 
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A. KONSEP ISU SOSIAL KONTEMPORER 

Isu sosial kontemporer merupakan permasalahan yang sedang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat modern dan memiliki 

dampak yang luas terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Isu 

ini mencerminkan dinamika sosial yang terjadi akibat perubahan 

zaman, baik yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, politik, budaya, 

maupun teknologi. Dalam kajian Ilmu Sosial, isu sosial kontemporer 

dipahami sebagai fenomena yang tidak statis, melainkan terus 

berubah mengikuti perkembangan masyarakat global (Giddens, 

2020). 

Karakter utama dari isu sosial kontemporer adalah sifatnya yang 

aktual, yaitu berkaitan langsung dengan kondisi yang sedang terjadi 

di masyarakat saat ini. Isu-isu seperti kemiskinan, ketimpangan 

sosial, hingga perkembangan teknologi digital menjadi perhatian 

utama karena dampaknya dirasakan secara langsung oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, isu sosial kontemporer selalu menjadi 

bahan kajian penting dalam pendidikan dan penelitian sosial (OECD, 

2022). 
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Selain bersifat aktual, isu sosial kontemporer juga memiliki 

karakter kompleks. Kompleksitas ini muncul karena suatu masalah 

sosial biasanya tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan dengan 

berbagai faktor lain. Misalnya, kemiskinan tidak hanya berkaitan 

dengan ekonomi, tetapi juga pendidikan, kebijakan pemerintah, dan 

struktur sosial. Kompleksitas ini menuntut adanya pendekatan 

analisis yang mendalam dan komprehensif (Fullan, 2020). 

Isu sosial kontemporer juga bersifat multidimensional, yang 

berarti melibatkan berbagai aspek kehidupan secara bersamaan. 

Sebagai contoh, perubahan iklim tidak hanya berdampak pada 

lingkungan, tetapi juga mempengaruhi ekonomi, kesehatan, dan 

kehidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

isu sosial harus dilakukan secara holistik dengan 

mempertimbangkan berbagai dimensi yang ada (UNESCO, 2021). 

Karakteristik lain dari isu sosial kontemporer adalah kebutuhan 

akan solusi kolaboratif. Permasalahan sosial yang kompleks tidak 

dapat diselesaikan oleh satu pihak saja, melainkan memerlukan kerja 

sama antara pemerintah, masyarakat, akademisi, dan sektor swasta. 

Kolaborasi ini menjadi kunci dalam menciptakan solusi yang 

berkelanjutan dan efektif dalam mengatasi berbagai permasalahan 

sosial (Tilbury, 2020). 

Dalam konteks jenisnya, isu sosial kontemporer dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama. Salah satunya 

adalah isu ekonomi, seperti kemiskinan dan pengangguran. Kedua 

masalah ini merupakan permasalahan klasik yang masih menjadi 

tantangan besar di berbagai negara, terutama negara berkembang. 

Ketimpangan distribusi sumber daya dan akses terhadap pendidikan 

menjadi faktor utama penyebab munculnya masalah tersebut (World 

Bank, 2021). 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, terutama dalam cara 

individu berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun relasi sosial. 

Internet, telepon pintar, dan media sosial telah menciptakan ruang 

sosial baru yang memungkinkan interaksi terjadi tanpa batas geografis 

maupun waktu. Fenomena ini dikenal sebagai digitalisasi kehidupan 

sosial, yaitu proses transformasi aktivitas sosial yang dimediasi oleh 

teknologi digital. 

Digitalisasi kehidupan sosial menjadikan media sosial sebagai 

bagian penting dalam kehidupan masyarakat modern. Platform 

digital memungkinkan individu untuk membangun jaringan sosial, 

berbagi informasi, serta mengekspresikan identitas diri secara lebih 

luas. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial baru yang 

membentuk dinamika budaya dan struktur relasi sosial dalam 

masyarakat (Kurniawati et al., 2023).  

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, muncul pula 

fenomena budaya virtual, yaitu pola nilai, norma, dan praktik sosial 
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yang berkembang dalam ruang digital. Budaya virtual 

memungkinkan individu untuk berinteraksi dan membangun 

identitas sosial melalui platform digital seperti media sosial, forum 

online, maupun komunitas virtual. Transformasi ini menunjukkan 

bahwa ruang digital telah menjadi arena baru dalam pembentukan 

identitas sosial dan budaya masyarakat modern (Yorman et al., 2025).  

Di sisi lain, digitalisasi kehidupan sosial juga menghadirkan 

berbagai tantangan. Penyebaran informasi yang sangat cepat dapat 

memicu munculnya hoaks, disinformasi, serta polarisasi sosial. Selain 

itu, penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat 

mempengaruhi kualitas hubungan interpersonal dan kesehatan 

mental individu. 

Oleh karena itu, kajian mengenai digitalisasi kehidupan sosial 

menjadi penting untuk memahami bagaimana teknologi digital 

mempengaruhi dinamika sosial masyarakat modern. Bab ini akan 

membahas peran media sosial dalam kehidupan sosial, perkembangan 

budaya virtual, serta munculnya bentuk-bentuk relasi sosial baru 

dalam masyarakat digital. 

 

 

B. KONSEP DIGITALISASI KEHIDUPAN SOSIAL 

1. Pengertian Digitalisasi Kehidupan Sosial 

Digitalisasi kehidupan sosial merupakan proses transformasi 

berbagai aktivitas sosial manusia yang sebelumnya berlangsung 

secara langsung (offline) menjadi aktivitas yang dimediasi oleh 

teknologi digital seperti internet, media sosial, dan perangkat 

komunikasi modern. Digitalisasi tidak hanya mengubah cara 

manusia berkomunikasi, tetapi juga mempengaruhi struktur 

sosial, budaya, dan pola hubungan antarindividu dalam 

masyarakat. 
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A. PENDAHULUAN 

Budaya populer merupakan isu kontemporer yang menarik untuk 

dibahas dalam kajian ilmu sosial dan sejarah budaya karena berkaitan 

dengan nilai, praktik, dan simbol-simbol yang digunakan dalam 

masyarakat. Budaya populer telah mengalami perkembangan hingga 

menjadi salah satu domain yang mapan dalam studi budaya (Nasir, 

Haryanti and Sumbayak, 2024). Budaya tidak diam di tempatnya 

berasal, tetapi dapat menyebar ke berbagai wilayah dan mengaburkan 

batas-batas wilayah itu sendiri, sehingga budaya dapat 

mempengaruhi budaya lain (Rachma Ida, 2017; Kusumawardhani and 

Sari, 2021). Dalam kehidupan generasi muda, budaya populer 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam masyarakat modern. 

Budaya populer tidak hanya dipahami sebagai tren yang sifatnya 

sementara, namun juga sebagai fenomena sosial yang mencerminkan 

perubahan nilai, praktik, dan identitas dari kehidupan masyarakat. 

Konsumen paling aktif terhadap budaya populer adalah kaum muda. 

Mereka tidak hanya sebagai konsumen, tetapi juga sebagai produsen, 

dan sekaligus sebagai agen yang menyebarkan melalui media (Souza-

Leão et al., 2020; Sugihartati, 2020). 
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Kehidupan sehari-hari generasi muda disuguhkan dengan budaya 

populer yang hadir melalui berbagai bentuk ekspresi budaya, mulai 

dari musik, film, gaya berpakaian, anime, jenis makanan, dan konten 

media sosial (Kusumawardhani and Sari, 2021). Jenis-jenis budaya ini 

bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga menjadi media dalam 

membentuk perilaku, identitas, dan pola pikir generasi muda. 

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat penyebaran 

budaya populer di kalangan generasi muda dengan sangat cepat dan 

melampaui batas-batas geografis antar wilayah (Shabrilia et al., 2022). 

Netflix, Instagram, TikTok, dan Youtube, adalah contoh media digital 

yang memudahkan untuk mengakses berbagai produk budaya dari 

negara lain (Zou, 2023; Jin, 2024, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

budaya tidak lagi bersifat lokal, tetapi bersifat global. 

Kajian sejarah budaya menunjukkan bahwa budaya populer 

adalah bagian dari perubahan sosial yang terus berkembang seiring 

perkembangan teknologi (Wang, 2025). Namun, kehadiran budaya 

populer di kehidupan generasi muda juga menimbulkan perdebatan. 

Budaya populer dianggap sebagai bentuk komodifikasi budaya yang 

sengaja diproduksi untuk kepentingan ekonomi (Putri, 2025). 

Perspektif lain menganggap budaya populer sebagai ruang kreativitas  

dan resistensi sosial yang memberikan ruang bagi generasi muda 

untuk berekspresi serta menyuarakan kritik (Hintz, 2021) dengan cara 

yang kreatif terhadap kondisi sosial yang mereka hadapi. Hal ini 

menunjukkan kompleksitas budaya populer, karena di satu sisi 

dianggap sebagai produk industri, dan di sisi lain dianggap sebagai 

ruang ekspresi kreatif bagi generasi muda. Dengan demikian, seperti 

yang dijelaskan di atas, melalui budaya populer generasi muda tidak 

hanya berperan sebagai konsumen, tetapi juga sebagai aktor sosial 

yang berperan dalam proses produksi dan transformasi budaya. 
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A. PENDAHULUAN 

Modernitas merupakan proses historis yang ditandai oleh 

rasionalisasi, diferensiasi sosial, mobilitas, serta ekspansi teknologi 

global yang semakin intensif dalam kehidupan manusia (Giddens, 

1991). Transformasi ini tidak hanya mengubah struktur ekonomi dan 

politik, tetapi juga mempengaruhi sistem makna, pola relasi sosial, 

serta cara masyarakat membangun dan memaknai identitas 

kolektifnya. Dalam konteks ini, identitas budaya tidak lagi dipahami 

sebagai warisan yang bersifat tetap, melainkan sebagai konstruksi 

sosial yang terus mengalami perubahan seiring dinamika sosial yang 

berkembang. 

Stuart Hall (1996) menegaskan bahwa identitas budaya berada 

dalam kondisi becoming, yaitu senantiasa dibentuk kembali melalui 

pengalaman historis, interaksi sosial, serta representasi simbolik. 
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Dengan demikian, identitas budaya tidak dapat dipahami sebagai 

sesuatu yang diwariskan secara utuh dari masa lalu, tetapi sebagai 

proses yang terus dinegosiasikan dalam menghadapi perubahan 

sosial. 

Dalam era globalisasi, proses pembentukan identitas budaya 

menjadi semakin kompleks. Perkembangan teknologi komunikasi dan 

mobilitas manusia mempertemukan berbagai sistem nilai, praktik 

sosial, serta simbol budaya dalam ruang sosial yang semakin terbuka. 

Kondisi ini sering memunculkan ketegangan antara upaya 

mempertahankan tradisi lokal dan tuntutan adaptasi terhadap 

perubahan global. Namun globalisasi tidak selalu menyebabkan 

hilangnya identitas budaya. Sebaliknya, interaksi antara budaya lokal 

dan global sering menghasilkan bentuk identitas baru yang bersifat 

hibrid dan adaptif. 

Dalam masyarakat Indonesia yang plural dan multikultural, 

dinamika tersebut memiliki dimensi tambahan karena identitas 

budaya sering terjalin erat dengan identitas keagamaan. Banyak 

praktik budaya memperoleh legitimasi religius sehingga perubahan 

dalam praktik budaya sering melibatkan proses reinterpretasi dalam 

kerangka keagamaan. Dengan demikian, analisis mengenai identitas 

budaya dalam arus modernitas tidak dapat dilepaskan dari peran 

agama sebagai sistem simbolik yang memberi makna terhadap praktik 

sosial. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa agama dapat berfungsi 

sebagai mediator penting dalam proses negosiasi identitas budaya di 

tengah perubahan sosial yang cepat. Dalam beberapa konteks, agama 

bahkan menjadi sumber resiliensi sosial yang membantu masyarakat 

menghadapi ketidakpastian modernitas. Misalnya, penelitian 

mengenai resiliensi spiritual generasi muda Indonesia menunjukkan 

bahwa praktik religius seperti doa dan internalisasi nilai-nilai agama 
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A. PENDAHULUAN 

Membicarakan “kearifan lokal” dan “ketahanan sosial” di 

Nusantara tidak pernah bisa dipisahkan dari kenyataan geografis dan 

historis bahwa sebagian besar kehidupan masyarakatnya berdenyut 

dalam lanskap kepulauan: laut sebagai penghubung, pesisir sebagai 

zona pertemuan, dan pelabuhan sebagai simpul ekonomi sekaligus 

simpul budaya. Dalam sejarah panjang Asia Tenggara, pusat-pusat 

kota pelabuhan bukan sekadar tempat bongkar muat komoditas, 

tetapi juga arena perjumpaan gagasan, teknologi, bahasa, nilai, dan 

praktik keagamaan. Karena itu, memosisikan Nusantara sebagai 

“ruang maritim” berarti memosisikannya sebagai ruang yang sejak 

awal ditandai oleh mobilitas, pertukaran, dan negosiasi identitas. 

Di titik inilah Kearifan Lokal dan Ketahanan Sosial Masyarakat 

Nusantara: Perspektif Sejarah Maritim Keagamaan diletakkan: bukan 

hanya menginventarisasi tradisi lokal, melainkan 

menelusuri genealogi sosial-historis yang membentuk tradisi itu, 

sekaligus memeriksa bagaimana ia bekerja sebagai perangkat 
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ketahanan komunitas dalam menghadapi guncangan: perubahan 

ekonomi, konflik, bencana, migrasi, kolonialisme, maupun krisis 

kontemporer. 

Dalam kebijakan sosial Indonesia, “ketahanan sosial” kerap 

dipahami sebagai fondasi kohesi masyarakat dalam menghadapi 

ancaman internal–eksternal. Sebuah naskah kebijakan yang terbit 

melalui Penerbit BRIN menggambarkan secara metaforis: “Fondasi 

tersebut tak lain adalah ketahanan sosial, sebuah tameng yang melindungi 

masyarakat dari berbagai ancaman” (Alla et al., 2024, p. 7).  Metafora 

“tameng” ini menarik, sebab ia memberi pintu masuk untuk 

membahas ketahanan sosial bukan sebagai slogan normatif, tetapi 

sebagai mekanisme sosial yang dapat ditelusuri: siapa aktornya, apa 

institusinya, bagaimana praktiknya, dan bagaimana ia berubah lintas 

waktu. 

Namun, pendekatan historis yang digunakan pada bagian ini 

menggarisbawahi satu hal: ketahanan sosial bukanlah keadaan “selalu 

stabil”. Ia adalah proses (processual), dibentuk melalui negosiasi nilai, 

rekayasa institusi, dan adaptasi strategi hidup. Karena itu, kearifan 

lokal pun tidak diperlakukan sebagai artefak beku, tetapi 

sebagai praktik hidup yang terus diproduksi ulang—kadang 

dipertahankan, kadang diubah, kadang dipertentangkan—sesuai 

perubahan lingkungan sosial-ekonomi dan politik. 

Perspektif maritim keagamaan dipilih karena sejarah maritim 

Indonesia kerap disempitkan pada pelayaran, armada, perang, atau 

perdagangan komoditas. Padahal, ekonomi maritim sejak lama 

bergerak dalam “gramatika moral”: kepercayaan, etika pertukaran, 

reputasi, amanah, larangan riba, serta filantropi (sedekah, zakat, 

wakaf). Karena itu, ekonomi maritim merupakan moral economy yang 

berlapis simbol, ritual, dan otoritas sosial-keagamaan; institusi 

keagamaan pun berperan sebagai penguat trust, rujukan etik, 
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A. PENDAHULUAN 

Abad ke-21 ditandai oleh percepatan perubahan sosial yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. Globalisasi, revolusi digital, mobilitas 

manusia yang tinggi, serta derasnya arus informasi telah mengubah 

cara individu berinteraksi, membangun identitas, dan memahami 

realitas sosial. Transformasi ini tidak hanya menghadirkan peluang, 

tetapi juga tantangan serius berupa polarisasi sosial, krisis empati, 

disinformasi, serta melemahnya kohesi sosial di berbagai lapisan 

masyarakat. Dalam konteks tersebut, masyarakat tidak lagi cukup 

dibekali dengan literasi dasar seperti membaca dan menulis, 

melainkan membutuhkan kemampuan yang lebih kompleks, yaitu 

literasi sosial dan budaya. Literasi sosial merujuk pada kemampuan 

individu memahami dinamika hubungan sosial, norma, nilai, serta 

struktur masyarakat sehingga mampu berinteraksi secara efektif dan 

bertanggung jawab. Sementara itu, literasi budaya berkaitan dengan 

kemampuan memahami, menghargai, dan merefleksikan 

keberagaman budaya sebagai realitas yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat modern. Kedua bentuk literasi ini menjadi fondasi penting 
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dalam membangun masyarakat yang inklusif, toleran, dan adaptif 

terhadap perubahan. 

Dalam masyarakat yang semakin multikultural dan terkoneksi 

secara digital, identitas sosial dan budaya tidak lagi bersifat statis, 

melainkan terus mengalami negosiasi dan konstruksi ulang. Media 

sosial, budaya populer, serta ruang virtual menciptakan arena baru 

pembentukan makna sosial. Tanpa literasi sosial dan budaya yang 

memadai, individu rentan terjebak pada sikap eksklusif, prasangka, 

bahkan konflik sosial. Oleh karena itu, literasi sosial dan budaya dapat 

dipahami sebagai modal sosial strategis dalam menjaga ketahanan 

masyarakat di era kontemporer. Dalam konteks Indonesia yang kaya 

akan keberagaman etnis, bahasa, dan tradisi, penguatan literasi sosial 

dan budaya menjadi semakin relevan. Nilai-nilai kearifan lokal, 

semangat gotong royong, serta prinsip kebhinekaan perlu dipahami 

bukan sekadar sebagai simbol, tetapi sebagai praktik sosial yang hidup 

dalam interaksi sehari-hari. Pendidikan, khususnya Pendidikan IPS 

dan Sejarah, memiliki peran penting dalam menanamkan kesadaran 

tersebut melalui pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan berbasis 

nilai. 

Bab ini membahas konsep literasi sosial dan budaya sebagai modal 

masyarakat abad ke-21, dinamika sosial yang melatarbelakanginya, 

relevansinya sebagai penguat kohesi sosial, serta peran strategis 

pendidikan dalam mengembangkannya. Dengan memahami literasi 

sosial dan budaya secara komprehensif, diharapkan terbentuk 

masyarakat yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

matang secara sosial dan berakar kuat pada identitas budayanya. 
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A. PENDAHULUAN  

Realitas sosial masyarakat Indonesia dewasa ini masih diwarnai 

oleh berbagai problematika kebangsaan seperti intoleransi, tindakan 

kekerasan, penggunaan bahasa yang tidak santun, meningkatnya 

praktik korupsi di kalangan elit pemerintahan, masifnya judi online, 

rendahnya kepedulian sosial, menurunnya etos kerja, lemahnya 

tanggung jawab, serta semakin terkikisnya nilai kejujuran. Berbagai 

gejala tersebut menunjukkan adanya krisis multidimensional yang 

tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga kultural dan moral. 

Degradasi moral dalam kehidupan individu maupun kolektif diyakini 

menjadi salah satu faktor utama yang memperlemah karakter bangsa 

(Putra et al., 2021). Fenomena ini sekaligus mempertegas bahwa 

pembangunan bangsa tidak cukup hanya berorientasi pada aspek 

ekonomi dan teknologi, tetapi harus dibarengi dengan penguatan nilai 

dan karakter. 

Isu pendidikan karakter, nilai, moral, dan akhlak dalam konteks 

pendidikan nasional semakin mendapatkan atensi serius dalam dua 

dekade terakhir. Hal ini tidak terlepas dari meningkatnya 

penyimpangan sosial di kalangan remaja dan pelajar, seperti 
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perundungan (bullying), penyalahgunaan media sosial, rendahnya 

sikap toleransi, serta perilaku instan yang cenderung pragmatis. 

Perubahan sosial yang berlangsung cepat akibat globalisasi, revolusi 

industri 4.0, dan transformasi digital telah membawa konsekuensi 

terhadap perubahan pola pikir, sikap, serta sistem nilai dalam 

masyarakat. Gunawan dan Hasan (2015) menyebut kondisi tersebut 

sebagai anomali nilai yang menjurus pada demoralisasi kemanusiaan, 

di mana perilaku yang menyimpang dari kodrat kemanusiaan menjadi 

sesuatu yang lazim dan mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dalam konteks tersebut, pendidikan memiliki tanggung jawab 

strategis sebagai wahana transformasi nilai dan pembentukan 

karakter bangsa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional secara tegas menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(Kemendikbud, 2014). Rumusan tujuan tersebut menegaskan bahwa 

pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga pada internalisasi 

nilai (transfer of values) dan pembentukan karakter (character 

building). 

Di antara berbagai mata pelajaran dalam sistem pendidikan 

nasional, Pendidikan Sejarah dan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) memiliki posisi yang sangat strategis dalam penguatan nilai dan 

karakter. Pendidikan Sejarah tidak hanya mengajarkan peristiwa masa 

lalu sebagai rangkaian kronologis, tetapi juga memuat nilai-nilai 

kebangsaan, patriotisme, toleransi, semangat persatuan, dan 

kesadaran historis yang membentuk identitas kolektif bangsa. 
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A. PENDAHULUAN 

Dinamika globalisasi yang berkelindan dengan revolusi digital 

telah memicu pergeseran paradigma yang fundamental dalam 

struktur ilmu sosial kontemporer di abad ke-21. Fenomena ini 

menuntut adanya reorientasi epistemologis dalam dunia pendidikan, 

khususnya pada disiplin Pendidikan Sejarah dan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), agar tetap relevan dengan realitas sosial 

yang kian kompleks. Integrasi perspektif kontemporer bukan sekadar 

upaya memperbarui konten kurikulum, melainkan sebuah ikhtiar 

metodologis untuk membedah relasi kuasa, identitas, dan struktur 

sosial yang terus bertransformasi. Oleh karena itu, pendidik ditantang 

untuk menjembatani narasi tradisional dengan diskursus modern 

guna menghasilkan pemahaman holistik mengenai eksistensi manusia 

dalam ruang dan waktu. Melalui pendekatan ini, Pendidikan Sejarah 

dan IPS diharapkan mampu mentransformasi diri menjadi instrumen 

kritis yang tidak hanya merekam peristiwa, tetapi juga menganalisis 

dinamika perubahan zaman secara tajam. 

Dalam konstelasi pendidikan sejarah, kehadiran ilmu sosial 

kontemporer memberikan kerangka teoretis baru yang 
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memungkinkan dekonstruksi terhadap narasi sejarah yang bersifat 

tunggal dan hegemonik. Penggunaan teori-teori seperti 

poskolonialisme, sosiologi diskursif, dan sejarah mentalitas 

memperkaya cara siswa memaknai masa lalu bukan sebagai artefak 

statis, melainkan sebagai proses dialektis yang membentuk masa kini. 

Paradigma kontemporer ini mendorong peserta didik untuk memiliki 

nalar historis yang kritis, di mana mereka mampu mengidentifikasi 

benang merah antara kebijakan masa lampau dengan problematika 

sosiopolitik saat ini. Tanpa keterlibatan aktif dengan ilmu sosial 

modern, pengajaran sejarah berisiko terjebak dalam romantisme 

kronologis yang kehilangan urgensi praktisnya dalam menjawab 

tantangan zaman. Transformasi ini menjadi krusial demi memastikan 

bahwa kesadaran sejarah yang terbangun selaras dengan tuntutan 

intelektual masyarakat global yang semakin terfragmentasi. 

Selaras dengan hal tersebut, Pendidikan IPS memegang peranan 

vital sebagai laboratorium sosial yang mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu untuk membedah isu-isu kontemporer yang bersifat 

multidimensional. Kompleksitas masalah seperti krisis iklim, migrasi 

lintas batas, dan polarisasi digital memerlukan lensa analisis yang 

lebih progresif daripada sekadar penguasaan konsep-konsep sosiologi 

atau ekonomi yang bersifat elementer. Melalui integrasi ilmu sosial 

kontemporer, IPS bertransformasi menjadi arena pengembangan 

kecakapan kewarganegaraan yang mampu merespons disrupsi sosial 

dengan sikap kritis dan solutif. Kurikulum IPS harus mampu 

merefleksikan pergeseran struktur masyarakat dari era industri 

menuju era informasi yang penuh dengan ketidakpastian serta 

ambiguitas nilai. Keberhasilan dalam menyinergikan perspektif 

kontemporer ini akan menentukan sejauh mana Pendidikan IPS 

mampu mencetak generasi yang resilien dan adaptif terhadap 

fluktuasi sosial global. 
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A. PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era digital 

telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi ini 

menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran agar lebih 

relevan dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai mata pelajaran yang mengkaji 

fenomena sosial, budaya, ekonomi, dan geografi memerlukan 

pendekatan yang kontekstual, interaktif, dan bermakna. Oleh karena 

itu, pemanfaatan media dan teknologi dalam pembelajaran IPS 

menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. 

Media pembelajaran berperan sebagai sarana yang dapat 

membantu guru menyampaikan materi secara lebih jelas, menarik, 

dan sistematis. Pada pembelajaran IPS, penggunaan media tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai jembatan 

untuk menghadirkan realitas sosial ke dalam kelas. Melalui media 

yang tepat, konsep-konsep abstrak seperti dinamika sosial, interaksi 

manusia dengan lingkungan, serta perubahan budaya dapat dipahami 

siswa secara lebih konkret dan aplikatif. 

Seiring dengan kemajuan teknologi digital, pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran IPS semakin berkembang, mulai dari 
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penggunaan multimedia, video pembelajaran, platform pembelajaran 

daring, hingga aplikasi berbasis digital yang mendukung 

pembelajaran interaktif. Integrasi teknologi ini memungkinkan 

terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan 

berpusat pada peserta didik. Selain itu, teknologi juga mendorong 

peningkatan literasi digital siswa yang menjadi kompetensi penting 

dalam menghadapi tantangan global. 

Namun demikian, implementasi media dan teknologi dalam 

pembelajaran IPS juga menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan fasilitas, kesiapan guru, serta kesenjangan akses 

teknologi. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep, fungsi, serta strategi pemanfaatan 

media dan teknologi agar penggunaannya dapat optimal dan sesuai 

dengan karakteristik materi IPS. 

Dengan demikian, bab ini membahas secara mendalam mengenai 

media dan teknologi dalam pembelajaran IPS, meliputi konsep dasar 

media pembelajaran, integrasi teknologi digital, serta tantangan dan 

strategi pemanfaatannya dalam proses pembelajaran. Pembahasan ini 

diharapkan dapat memberikan landasan teoretis dan praktis bagi 

pendidik dalam merancang pembelajaran IPS yang inovatif, efektif, 

dan relevan dengan perkembangan zaman. 

 

 

B. KONSEP MEDIA PEMBELAJARAN DALAM 

PEMBELAJARAN IPS 

IPS pada hakikatnya merupakan penyederhanaan dari berbagai 

disiplin ilmu sosial yang dirancang untuk kepentingan pembelajaran 

di sekolah. Wesley (dalam Sapriya, 2009) menjelaskan bahwa social 

studies adalah ilmu-ilmu sosial yang diorganisasikan dan 

disederhanakan secara pedagogis agar mudah dipahami peserta didik, 
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A. ARAH PENGEMBANGAN ILMU SOSIAL DALAM 

PENDIDIKAN IPS 

Dalam konterks ilmu sosial, sebuah bentuk dari  integrasi nilai-

nilai tradisional dengan paradigma pendidikan kontemporer menjadi 

krusial untuk menghasilkan peserta didik yang adaptif dan 

berwawasan luas. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan bidang studi 

yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial untuk 

membentuk warga negara yang kritis dan partisipatif. Hakikat IPS 

terletak pada pemahaman dan penerapan konsep, prinsip, serta 

metode dari beragam disiplin ilmu sosial untuk menganalisis 

fenomena dan peristiwa sosial secara komprehensif. Perumusan IPS 

berlandaskan pada realitas dan peristiwa sosial yang diwujudkan 

melalui pendekatan interdisipliner dari berbagai cabang ilmu sosial 

(Fauziah et al., 2022). Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran 

IPS tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, melainkan juga 

membentuk sikap, nilai, moral, dan bakat siswa dalam memahami 

kehidupan sosial kemasyarakatan. Sejalan dengan ini, tujuan utama 

pendidikan IPS adalah membekali peserta didik dengan pengetahuan 

yang komprehensif mengenai isu-isu sosial, serta menumbuhkan 
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keterampilan dan nilai-nilai esensial untuk berpartisipasi aktif dalam 

masyarakat global (Kharismawati, 2023). Pendidikan IPS dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menghadapi 

dinamika masyarakat yang terus berubah, dengan mengintegrasikan 

konsep-konsep dari sosiologi, antropologi, psikologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, dan ilmu politik. Kajian ini mencakup empat dimensi utama: 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta dimensi tindakan, 

yang secara kolektif berupaya meningkatkan kompetensi 

kewarganegaraan siswa. Secara fundamental, IPS berfungsi sebagai 

landasan pengantar bagi siswa sekolah dasar untuk mendalami ilmu-

ilmu sosial pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, bukan sebagai 

disiplin ilmu tersendiri, melainkan sebagai integrasi konsep-konsep 

esensial untuk pembentukan warga negara yang baik. Pada dasarnya, 

IPS menyajikan konsep-konsep dan teori-teori ilmu sosial secara 

terintegrasi guna memahami serta mencari solusi terhadap 

permasalahan sosial yang ada di Masyarakat. Pembelajaran IPS ini 

mengadaptasi, memilih, dan memodifikasi konsep-konsep dari 

disiplin ilmu seperti sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan 

ekonomi, serta menekankan pada komponen berpikir pedagogis, 

psikologis, dan holistik peserta didik. 

Pengembangan kajian IPS ke depan harus berorientasi pada 

peningkatan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah 

pribadi dan sosial, serta mengambil keputusan yang tepat untuk 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan. Untuk 

mencapai tujuan ini, pengembangan kurikulum IPS perlu 

mempertimbangkan dimensi pengetahuan yang mencakup fakta, 

konsep, dan generalisasi, serta dimensi keterampilan yang 

memungkinkan siswa menganalisis informasi dan menerapkan solusi 

terhadap isu-isu kompleks. Selain itu, dimensi nilai dan sikap, 

termasuk nilai ketuhanan, praktis, filosofis, teoritis, dan edukatif, 
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